Gudang Jurnal Multidisiplin lImu E-ISSN : 2988-5760

Volume 2 ; Nomor 1 ; Januari 2024 ; Page 197-201
Doi : https://doi.org/10.59435/gjmi.v2i1.224
Website : https://gudangjurnal.com/index.php/gjmi

Analisis Jejak Karbon Dalam Produksi Dan Konsumsi Energi :
Menuju Ekonomi Hijau

Febryanti'*, Nurhasan Syah?, Abdul Razak?, Skunda Diliafrosa*

123program Studi llmu Lingkungan, Universitas Negeri Padang, Indonesia

Info Artikel Abstrak
01 Jan 2024 Dalam menghadapi tantangan perubahan iklim global, penelitian ini mengusung
Diterima: analisis mendalam terhadap jejak karbon dalam produksi dan konsumsi energi sebagai
04 Jan 2024 langkah krusial menuju ekonomi hijau. Pemetaan jejak karbon dari berbagai sumber
Diterbitkan: energi menjadi fokus pada tahap produksi, memberikan pemahaman holistik tentang
08 Jan 2024 dampak lingkungan dari kegiatan produksi energi. Dengan mengevaluasi efisiensi
energi dalam proses produksi, identifikasi sumber emisi dan potensi pengurangan
Kata Kunci: dapat diungkap, memberikan landasan untuk perencanaan keberlanjutan. Di sisi
Karbon, konsumsi, analisis pola konsumsi energi dan dampak jejak karbon memandu upaya
Konsumsi, untuk mengurangi emisi pada tingkat individu, rumah tangga, dan industri. Tantangan
Ekonomi, melibatkan kurangnya kesadaran, ketidakpastian kebijakan, dan hambatan finansial
Teknologi dalam menerapkan praktik ekonomi hijau. Kesadaran dan edukasi menjadi elemen

kunci untuk mengatasi hambatan ini, menggerakkan perubahan perilaku dan
membangun dukungan masyarakat untuk praktik berkelanjutan. Di tengah tantangan
tersebut, peluang terbuka lebar dalam pengembangan teknologi ramah lingkungan dan
pertumbuhan ekonomi hijau. Investasi dalam riset dan pengembangan teknologi energi
terbarukan, inovasi dalam praktik produksi, dan penerapan solusi pintar menjadi
elemen kunci untuk menciptakan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan memahami dan
mengatasi tantangan tersebut, ekonomi hijau bukan hanya menjadi keharusan moral
tetapi juga peluang untuk menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan dan
berdaya tahan terhadap perubahan iklim. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menyoroti peran penting analisis jejak karbon, tetapi juga merinci kerangka kerja
komprehensif menuju transformasi menuju ekonomi hijau yang lebih ramah
lingkungan.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan industrialisasi yang pesat, tantangan lingkungan menjadi semakin kompleks dan
mendesak. Salah satu masalah kritis yang dihadapi oleh dunia saat ini adalah perubahan iklim global, yang disebabkan
oleh peningkatan emisi gas rumah kaca. Dampaknya terasa luas, mempengaruhi ekosistem, cuaca, dan keseimbangan
lingkungan secara keseluruhan. Pusat perhatian dalam perdebatan mengenai perubahan iklim adalah jejak karbon, yaitu
jumlah total emisi gas rumah kaca yang dihasilkan atau terkait dengan suatu kegiatan atau entitas. Dalam konteks ini,
sektor energi muncul sebagai salah satu sumber utama emisi, baik melalui proses produksi maupun konsumsi. Pentingnya
untuk memahami dan mengurangi jejak karbon dalam produksi energi tidak dapat diabaikan. Tradisionalnya, industri
energi banyak mengandalkan bahan bakar fosil, seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam, yang menghasilkan emisi
gas karbon dioksida (CO2) dan gas rumah kaca lainnya. Meskipun kebutuhan akan energi terus tumbuh seiring dengan
perkembangan populasi dan ekonomi, pergeseran paradigma menjadi suatu keharusan mendesak. Proses produksi energi
yang lebih bersih dan berkelanjutan menjadi kunci untuk meredam jejak karbon dan menjaga stabilitas iklim
global.(Ratnawati, 2016)

Namun, fokus tidak hanya boleh terpaku pada produksi energi, tetapi juga harus merambah ke arah konsumsi
energi. Penggunaan energi oleh masyarakat, industri, dan sektor transportasi memiliki dampak signifikan terhadap jejak
karbon keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian yang menyeluruh dan terintegrasi mengenai seluruh rantai pasokan energi,
mulai dari produksi hingga konsumsi, menjadi krusial. Hanya dengan memahami peran keduanya secara holistik, kita
dapat mengembangkan solusi yang efektif dan berkelanjutan. Rumusan masalah menjadi pendorong utama penelitian ini.
Bagaimana kita dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi jejak karbon dalam produksi energi secara efektif? Analisis
mendalam terhadap sumber-sumber emisi, teknologi yang digunakan, dan efisiensi proses produksi menjadi langkah awal
yang krusial. Demikian pula, bagaimana konsumsi energi oleh masyarakat dan industri berkontribusi pada jejak karbon
keseluruhan? Pemahaman mendalam mengenai pola konsumsi energi, pemodelan dampaknya terhadap emisi gas rumah
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kaca, dan identifikasi potensi pengurangan di tingkat konsumen dan industri menjadi fokus utama.(Kusuma Admaja &
Sriwinarno, 2018)

Tantangan dalam menurunkan jejak karbon di sektor energi menjadi pertanyaan yang perlu dijawab. Peralihan
dari sumber energi konvensional menuju energi terbarukan seringkali dihambat oleh berbagai kendala teknis, ekonomi,
dan kebijakan. Bagaimana kita dapat mengatasi kendala ini, dan sejauh mana kita dapat memaksimalkan peluang
pengembangan teknologi energi bersih? Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai
hambatan dan peluang dalam menerapkan praktik ekonomi hijau di sektor energi. Tujuan penelitian ini terdiri dari tiga
aspek utama. Pertama, menilai jejak karbon dalam produksi energi dengan mengidentifikasi sumber-sumber emisi utama
dan menganalisis efisiensi proses produksi. Kedua, menganalisis jejak karbon pada konsumsi energi dengan memahami
pola konsumsi energi, dampaknya terhadap emisi gas rumah kaca, dan potensi pengurangan di tingkat konsumen dan
industri. Ketiga, menyelidiki upaya dan kebijakan yang mendukung peralihan menuju ekonomi hijau di sektor energi.

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pemahaman kita mengenai
jejak karbon dalam produksi dan konsumsi energi, tetapi juga dapat menjadi landasan pengetahuan yang kuat untuk
merumuskan kebijakan dan tindakan konkret dalam mendukung peralihan menuju ekonomi hijau. Kesadaran akan urgensi
dan dampak perubahan iklim harus membimbing kita dalam mencari solusi yang berkelanjutan dan berdampak positif
bagi lingkungan dan generasi mendatang.

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini melibatkan analisis mendalam melalui studi literatur. Studi literatur
adalah pendekatan penelitian yang memanfaatkan sumber-sumber tertulis, seperti buku, artikel ilmiah, laporan penelitian,
dan dokumen resmi, untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai topik penelitian. Dalam konteks penelitian
mengenai jejak karbon dalam produksi dan konsumsi energi menuju ekonomi hijau, studi literatur menjadi alat utama
untuk merinci kerangka konsep jejak karbon, mengeksplorasi praktik ekonomi hijau, melakukan analisis literatur tentang
produksi energi dan jejak karbon, serta meninjau kebijakan jejak karbon di berbagai negara. Pertama-tama, kerangka
konsep jejak karbon menjadi titik tolak esensial untuk memahami dasar-dasar dan dimensi konseptual dari jejak karbon
itu sendiri. Melalui studi literatur, akan diidentifikasi berbagai sumber emisi gas rumah kaca yang berkontribusi pada
jejak karbon, termasuk dalam konteks produksi dan konsumsi energi. Analisis mendalam terhadap kerangka konsep ini
akan memberikan dasar pengetahuan yang kokoh untuk memahami interaksi kompleks antara kegiatan manusia dan
dampaknya pada lingkungan.
Selanjutnya, studi literatur akan melibatkan tinjauan terhadap praktik ekonomi hijau. Praktik ekonomi hijau merujuk pada
upaya mengintegrasikan aspek keberlanjutan dan ramah lingkungan dalam kegiatan ekonomi. Dengan menelusuri
literatur terkait, penelitian ini akan menggali berbagai praktik ekonomi hijau yang dapat diterapkan dalam sektor produksi
dan konsumsi energi. Hal ini melibatkan pemahaman mendalam mengenai teknologi terbarukan, kebijakan energi hijau,
dan upaya peralihan ke sumber energi bersih. Selanjutnya, analisis literatur mengenai produksi energi dan jejak karbon
menjadi fokus penting dalam mengeksplorasi hubungan antara sumber energi dan dampaknya pada lingkungan. Studi
literatur akan merinci keberagaman sumber energi, termasuk batu bara, minyak bumi, gas alam, dan energi terbarukan,
serta mempertimbangkan jejak karbon yang terkait dengan masing-masing. Pemahaman mendalam mengenai literatur ini
akan memberikan gambaran komprehensif tentang kontribusi masing-masing sumber energi terhadap jejak karbon dan
memandu penelitian dalam menilai efektivitas upaya peralihan ke energi bersih.(Firdaus, 2019)
Tinjauan literatur terhadap kebijakan jejak karbon di berbagai negara menjadi aspek terakhir dari metode penelitian ini.
Dengan menggali kebijakan yang telah diterapkan di berbagai negara, penelitian ini dapat mengidentifikasi praktik terbaik
dan strategi kebijakan yang efektif dalam mengurangi jejak karbon. Analisis literatur terhadap kebijakan juga akan
memberikan wawasan tentang kendala dan tantangan yang dihadapi oleh negara-negara tersebut dalam
mengimplementasikan kebijakan lingkungan, serta bagaimana hal itu memengaruhi produksi dan konsumsi energi.
Dengan mengintegrasikan studi literatur dalam metodologi penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam memahami dan mengatasi tantangan jejak karbon dalam produksi dan konsumsi energi.
Melalui pendekatan ini, penelitian ini akan mampu menyajikan kerangka pengetahuan yang kokoh, didukung oleh bukti-
bukti ilmiah yang solid, untuk mendukung rekomendasi kebijakan dan praktik-praktik berkelanjutan dalam menghadapi
perubahan iklim dan menuju ekonomi hijau yang lebih berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Jejak Karbon dalam Produksi Energi

Analisis jejak karbon dalam produksi energi merupakan fase kritis dalam pemahaman dampak lingkungan dari kegiatan
ekstraksi, pengolahan, dan pemanfaatan sumber energi. Pada tingkat yang lebih luas, pemahaman mendalam tentang jejak
karbon membantu merinci kontribusi berbagai sumber energi terhadap emisi gas rumah kaca dan memberikan landasan
bagi strategi pengurangan. Dua aspek utama dari analisis ini mencakup pemetaan jejak karbon dari berbagai sumber
energi dan evaluasi efisiensi energi dalam proses produksi. Pemetaan jejak karbon dari berbagai sumber energi adalah
langkah awal yang krusial dalam menilai dampak lingkungan dari produksi energi. Setiap sumber energi memiliki jejak
karbonnya sendiri, yang mencerminkan jumlah gas rumah kaca yang dihasilkan selama siklus hidup penuh, mulai dari
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ekstraksi hingga pembakaran atau penggunaan akhir. Sumber energi konvensional seperti batu bara, minyak bumi, dan
gas alam dikenal karena jejak karbon yang tinggi, terutama karena pembakaran mereka menghasilkan emisi karbon
dioksida (CO2) yang signifikan. Di sisi lain, sumber energi terbarukan seperti matahari, angin, dan air cenderung memiliki
jejak karbon yang lebih rendah karena pemanfaatannya tidak melibatkan pembakaran bahan bakar fosil. (Lumbanraja et
al., 2023)

Melalui pemetaan jejak karbon berbagai sumber energi, kita dapat memahami distribusi relatif kontribusi mereka terhadap
emisi gas rumah kaca secara global. Analisis ini tidak hanya memerinci dampak langsung dari penggunaan sumber energi
tertentu, tetapi juga mencakup efek samping dan dampak sekunder selama siklus hidupnya. Misalnya, ekstraksi dan
transportasi bahan bakar fosil dapat menyebabkan kebocoran metana, gas rumah kaca yang lebih kuat, yang perlu
diperhitungkan dalam pemetaan jejak karbon. Sebagai hasilnya, pemahaman yang komprehensif tentang sumber energi
yang berbeda membantu membentuk dasar untuk kebijakan energi berkelanjutan. Selanjutnya, evaluasi efisiensi energi
dalam proses produksi menjadi langkah penting untuk meminimalkan jejak karbon per unit energi yang dihasilkan.
Efisiensi energi mencerminkan seberapa baik energi yang diekstrak dari sumbernya dapat dikonversi menjadi energi yang
dapat digunakan tanpa terlalu banyak pemborosan. Dalam produksi energi, proses konversi ini melibatkan serangkaian
langkah mulai dari pembakaran bahan bakar, konversi panas menjadi listrik, hingga distribusi dan penggunaan akhir.
Dalam hal ini, evaluasi efisiensi energi tidak hanya membantu mengidentifikasi potensi penghematan energi, tetapi juga
mengurangi jejak karbon karena penggunaan energi yang lebih efisien mengurangi kebutuhan total energi dan, oleh
karena itu, emisi.(Pratama et al., 2022)

Peningkatan efisiensi energi juga dapat dilakukan melalui penerapan teknologi yang lebih canggih dan inovatif, serta
desain sistem produksi yang lebih terintegrasi. Misalnya, implementasi teknologi pembakaran yang lebih efisien,
penggunaan sumber energi terbarukan yang lebih optimal, dan penggunaan proses produksi yang lebih efisien dapat
berkontribusi pada pengurangan emisi gas rumah kaca secara signifikan. Selain itu, integrasi sistem energi yang cerdas,
seperti jaringan listrik pintar dan manajemen energi yang terotomatisasi, dapat memainkan peran kunci dalam
meningkatkan efisiensi keseluruhan sistem energi Dengan menggabungkan pemetaan jejak karbon dari berbagai sumber
energi dengan evaluasi efisiensi energi dalam proses produksi, analisis jejak karbon dalam produksi energi menjadi lebih
holistik. Hal ini memungkinkan kita untuk mengidentifikasi potensi perbaikan yang dapat diimplementasikan untuk
mengurangi dampak lingkungan dari produksi energi. Dengan demikian, pemahaman mendalam ini dapat membentuk
dasar untuk pengembangan strategi energi berkelanjutan dan kebijakan pengurangan emisi, membawa kita lebih dekat
menuju sistem energi yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.(Pandey et al., 2022)

Analisis Jejak Karbon pada Konsumsi Energi

Analisis jejak karbon pada konsumsi energi membuka jendela terhadap pemahaman mendalam tentang bagaimana
kebiasaan konsumsi masyarakat dan industri berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca. Dua aspek utama yang terlibat
dalam analisis ini melibatkan pemahaman pola konsumsi energi dan dampak jejak karbon yang timbul, serta upaya
identifikasi potensi pengurangan jejak karbon dalam konsumsi energi. Pola konsumsi energi mencerminkan cara individu,
rumah tangga, dan sektor industri menggunakan energi dalam berbagai kegiatan sehari-hari. Pemahaman mendalam
tentang pola ini menjadi esensial untuk menilai dampak jejak karbon karena setiap tindakan konsumsi energi memiliki
implikasi langsung pada emisi gas rumah kaca. Pada tingkat rumah tangga, pola konsumsi energi mencakup penggunaan
listrik, pemanasan rumah, dan mobilitas, sementara pada tingkat industri, hal ini dapat mencakup kebutuhan energi dalam
proses produksi dan transportasi.(Pertumbuhan et al., 2017)

Dalam analisis pola konsumsi energi, perlu diperhatikan bahwa berbagai kegiatan konsumsi memiliki dampak berbeda
tergantung pada sumber energi yang digunakan. Misalnya, penggunaan energi listrik dari sumber terbarukan seperti
tenaga surya atau angin memiliki dampak karbon yang lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan listrik dari
pembangkit listrik berbahan bakar fosil. Oleh karena itu, melacak dan memahami aspek ini menjadi kunci dalam merinci
dampak jejak karbon dari konsumsi energi. Analisis pola konsumsi juga memerlukan peninjauan mendalam terhadap
kebiasaan transportasi. Penggunaan kendaraan bermotor dengan bahan bakar fosil memiliki dampak jejak karbon yang
signifikan. Oleh karena itu, evaluasi konsumsi energi di sektor transportasi mencakup pemahaman tentang preferensi
masyarakat terhadap kendaraan berbahan bakar ramah lingkungan, efisiensi bahan bakar, dan kebijakan transportasi
berkelanjutan. Dengan menggali pola ini, kita dapat mengidentifikasi daerah-daerah yang memerlukan perhatian khusus
dalam upaya mengurangi jejak karbon pada konsumsi energi.(Dinamika et al., 2021)

Selanjutnya, dampak jejak karbon dari pola konsumsi energi juga terkait erat dengan kebutuhan energi dalam sektor
industri. Analisis konsumsi energi di sektor industri mencakup produksi dan operasi berbagai barang dan jasa.
Pemahaman tentang bagaimana energi digunakan dalam berbagai proses produksi, penggunaan peralatan, dan sistem
manajemen energi industri menjadi kunci dalam mengidentifikasi potensi pengurangan emisi. Teknologi dan metode
produksi yang lebih efisien, bersama dengan strategi penggunaan sumber energi terbarukan, dapat menjadi solusi untuk
mengurangi dampak jejak karbon di sektor ini. Langkah kedua dalam analisis jejak karbon pada konsumsi energi adalah
identifikasi potensi pengurangan jejak karbon. ldentifikasi ini melibatkan evaluasi mendalam terhadap area-area di mana
konsumsi energi dapat dioptimalkan untuk mengurangi dampak lingkungan. Salah satu pendekatan utama adalah
meningkatkan efisiensi energi dalam berbagai sektor konsumsi, baik itu di rumah tangga maupun industri.(Parulian et al.,
2022)

Dalam konteks rumah tangga, implementasi teknologi hemat energi, isolasi termal yang lebih baik, dan penggunaan
peralatan rumah tangga yang lebih efisien dapat menjadi solusi untuk mengurangi konsumsi energi. Kesadaran
masyarakat tentang kebiasaan konsumsi energi yang ramah lingkungan dan praktik hidup berkelanjutan juga dapat
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memainkan peran penting dalam mengurangi dampak jejak karbon. Peningkatan efisiensi energi di rumah tangga dapat
mencakup pemilihan sumber energi yang lebih bersih, seperti beralih ke listrik dari sumber terbarukan atau menggunakan
peralatan yang memiliki label efisiensi energi tinggi. Di sektor industri, identifikasi potensi pengurangan jejak karbon
melibatkan evaluasi ulang terhadap proses produksi dan penggunaan sumber energi. Integrasi teknologi terbarukan dan
inovatif, seperti pemakaian energi matahari untuk pemanas proses atau sistem manajemen energi yang cerdas, dapat
berkontribusi pada pengurangan emisi. Selain itu, adopsi praktik berkelanjutan dalam rantai pasokan dan desain produk
juga dapat membantu menciptakan lingkungan industri yang lebih berkelanjutan.

Seiring dengan itu, kebijakan dan insentif yang mendukung peralihan ke konsumsi energi yang lebih berkelanjutan dapat
memainkan peran penting dalam menggerakkan perubahan. Inisiatif seperti pajak karbon, insentif fiskal untuk teknologi
ramah lingkungan, dan regulasi yang mendorong efisiensi energi dapat menjadi alat efektif dalam mendorong perubahan
perilaku dan praktik konsumsi energi yang lebih berkelanjutan . Dengan merinci pola konsumsi energi dan dampak jejak
karbon yang dihasilkan, serta mengidentifikasi potensi pengurangan jejak karbon dalam konsumsi energi, analisis ini
memberikan wawasan mendalam tentang cara konsumsi energi dapat menjadi lebih berkelanjutan. Pemahaman ini
menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan praktik konsumsi energi yang ramah lingkungan, membawa kita lebih
dekat pada visi konsumsi energi yang mendukung keberlanjutan dan perubahan positif dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim.

Tantangan dan Peluang Menuju Ekonomi Hijau

Tantangan dan peluang menuju ekonomi hijau menjadi dua dimensi yang saling melengkapi dalam perjalanan kita menuju
keberlanjutan. Implementasi praktik ekonomi hijau, yang mencakup transformasi dalam cara kita memproduksi dan
mengonsumsi, dihadapkan pada sejumlah kendala yang perlu diatasi. Salah satu kendala utama adalah ketidakseimbangan
antara keuntungan ekonomi jangka pendek dan dampak lingkungan jangka panjang. Sebagian besar praktik ekonomi hijau
memerlukan investasi awal yang signifikan dan mungkin mengurangi laba perusahaan dalam waktu singkat. Hal ini
seringkali menjadi hambatan bagi bisnis dan industri yang berfokus pada keuntungan finansial segera, tanpa
mempertimbangkan manfaat jangka panjang dari praktik berkelanjutan. Selain itu, kurangnya kesadaran dan pemahaman
mengenai manfaat ekonomi hijau juga menjadi kendala serius. Banyak pelaku industri dan konsumen yang belum
sepenuhnya menyadari nilai tambah dari penerapan praktik ekonomi hijau. Pendidikan dan advokasi menjadi kunci untuk
mengatasi masalah ini, membangun pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara praktik ekonomi hijau dan
keberlanjutan. Pemangku kepentingan perlu diberdayakan dengan informasi yang akurat dan membimbing agar dapat
membuat keputusan yang mendukung peralihan ke ekonomi hijau.(Madyan et al., 2022)

Ketidakpastian kebijakan dan ketidaksetaraan dalam regulasi juga menjadi tantangan signifikan. Bisnis dan industri
seringkali enggan mengadopsi praktik ekonomi hijau jika kebijakan pemerintah tidak konsisten atau jika ada
ketidakjelasan mengenai implikasi fiskal jangka panjang dari perubahan ini. Oleh karena itu, diperlukan kerangka
kebijakan yang jelas dan insentif yang jelas untuk mendorong penerapan praktik ekonomi hijau. Tanpa dukungan penuh
dari tingkat kebijakan, implementasi praktik ekonomi hijau dapat terhambat atau bahkan terhenti. Namun, di balik
tantangan-tantangan ini, terbuka luas peluang untuk pengembangan teknologi ramah lingkungan. Salah satu peluang
utama adalah pertumbuhan sektor energi terbarukan. Teknologi energi terbarukan, seperti panel surya, turbin angin, dan
sel bahan bakar, menjanjikan sumber daya yang bersih dan berkelanjutan. Dengan meningkatnya fokus global pada
pengurangan emisi karbon, investasi dalam riset dan pengembangan teknologi ini semakin meningkat. Pengembangan
teknologi energi terbarukan tidak hanya menciptakan peluang ekonomi baru tetapi juga berkontribusi pada penciptaan
lapangan kerja dan keberlanjutan ekonomi secara keseluruhan.

Teknologi cerdas dan solusi pintar yang mendukung praktik ekonomi hijau juga menjadi peluang signifikan. Misalnya,
Internet of Things (IoT) memungkinkan penggunaan energi yang lebih efisien melalui pengelolaan otomatis konsumsi
energi berbasis data. Penerapan teknologi ini dapat memonitor dan mengelola penggunaan energi di berbagai sektor,
termasuk rumah tangga, industri, dan infrastruktur kota, membuka pintu bagi penghematan energi yang signifikan.
Teknologi cerdas juga dapat membantu dalam manajemen limbah dan proses produksi yang lebih berkelanjutan. Ketika
berbicara tentang peluang, tidak dapat diabaikan potensi pertumbuhan sektor transportasi hijau. Pengembangan kendaraan
listrik dan peningkatan infrastruktur pengisian daya elektrik memberikan alternatif yang ramah lingkungan untuk
kendaraan bermotor berbahan bakar fosil. Selain itu, pengembangan teknologi baterai yang lebih efisien dan murah akan
membuka pintu bagi penggunaan energi terbarukan yang lebih luas dan efektif, menjadikan sektor transportasi sebagai
penopang utama ekonomi hijau.(Ermelia et al., 2023)

Namun, untuk mengoptimalkan potensi peluang ini, diperlukan investasi yang signifikan dalam riset dan pengembangan.
Perusahaan dan pemerintah perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan
pengembangan teknologi baru. Keberhasilan teknologi ramah lingkungan juga membutuhkan adopsi yang luas dari
masyarakat dan bisnis. Oleh karena itu, edukasi dan kampanye penyuluhan menjadi faktor penting dalam memastikan
kesuksesan pengembangan teknologi berkelanjutan. Selain itu, ekonomi hijau juga membuka peluang baru dalam
penciptaan lapangan kerja. Sektor-s ektor baru yang muncul dalam ekonomi hijau, seperti instalasi dan pemeliharaan
infrastruktur energi terbarukan, manajemen limbah, dan teknologi hijau, menciptakan lapangan kerja baru yang
membutuhkan keterampilan yang relevan. Ini dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan memberikan
kontribusi positif pada perekonomian lokal maupun global. Secara keseluruhan, sementara tantangan dalam implementasi
praktik ekonomi hijau perlu diatasi, peluang di sektor pengembangan teknologi ramah lingkungan dan pertumbuhan
ekonomi hijau menawarkan arah baru untuk masa depan yang lebih berkelanjutan. Dalam menghadapi perubahan iklim
dan kebutuhan akan keberlanjutan, adopsi praktik ekonomi hijau dan investasi dalam teknologi dan inovasi ramah
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lingkungan bukan hanya merupakan keharusan moral, tetapi juga strategi cerdas untuk menciptakan masa depan yang
lebih baik bagi bumi dan generasi mendatang.(Dilasari et al., 2022)

KESIMPULAN

Dalam menjalani perjalanan menuju ekonomi hijau, pemahaman terhadap jejak karbon dalam produksi dan
konsumsi energi merupakan kunci untuk membentuk landasan berkelanjutan. Analisis jejak karbon dari berbagai sumber
energi memberikan wawasan mendalam tentang dampak lingkungan dari kegiatan produksi energi, sementara evaluasi
efisiensi energi memunculkan potensi pengurangan emisi. Di sisi konsumsi, pemahaman pola konsumsi energi dan
dampak jejak karbon membuka pintu untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya
pengurangan emisi gas rumah kaca. Namun, tantangan dalam implementasi praktik ekonomi hijau termasuk kurangnya
kesadaran, ketidakpastian kebijakan, dan hambatan finansial. Kesadaran dan edukasi menjadi krusial untuk mengatasi
kendala ini. Sementara itu, peluang terbuka lebar dalam pengembangan teknologi ramah lingkungan dan pertumbuhan
sektor ekonomi hijau. Investasi dalam riset dan pengembangan teknologi energi terbarukan, inovasi dalam praktik
produksi, dan penerapan solusi pintar menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan ekonomi yang berkelanjutan. Kendati
begitu, untuk mengoptimalkan peluang ini, kerjasama antara pemerintah, perusahaan, dan masyarakat menjadi imperatif.
Kesuksesan ekonomi hijau tidak hanya bergantung pada adopsi teknologi inovatif, tetapi juga pada perubahan perilaku
dan pola konsumsi yang lebih berkelanjutan. Dalam pandangan ini, menciptakan ekonomi hijau bukan hanya merupakan
tanggung jawab bersama, tetapi juga peluang untuk menciptakan masa depan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi
semua.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih disampaikan kepada pihak-pihak yang telah mendukung terlaksananya penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

Dilasari, A. P., Ani, H. N., & Rizka, R. J. H. (2022). Analisis Best Practice Kebijakan Carbon Tax Dalam Mengatasi
Eksternalitas Negatif Emisi Karbon Di Indonesia. Owner, 7(1), 184-194.
https://doi.org/10.33395/owner.v7i1.1182

Dinamika, J., Pembangunan, E., Juliani, R., Rahmayani, D., Akmala, N. T., Janah, L. F., & Semarang, U. N. (2021).
ANALISIS KAUSALITAS PARIWISATA, KONSUMSI ENERGI FOSIL, PERTUMBUHAN EKONOMI DAN
EMISI CO2 DI INDONESIA. In JDEP (Vol. 4, Issue 2).
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/dinamika_pembangunan/index

Ermelia, T., Imsar, I., & Harahap, R. D. (2023). ANALISIS KONSEP GREEN ECONOMY TERHADAP POTENSI
PENGEMBANGAN PARIWISATA HALAL DI SUMATERA UTARA. Jurnal Proaksi, 10(2), 226-245.
https://doi.org/10.32534/jpk.v10i2.4049

Firdaus, F. (2019). Jejak Karbon Sektor Energi D.l.Yogyakarta dan Rekomendasi Jumlah Pohon yang Harus Ditanam
untuk Reduksi Emisi Gas CO2. In AJIE-Asian Journal of Innovation and Entrepreneurship (Vol. 04).

Kusuma Admaja, W., & Sriwinarno, H. (2018). IDENTIFIKASI DAN ANALISIS JEJAK KARBON (CARBON
FOOTPRINT ) DARI PENGGUNAAN LISTRIK DI INSTITUT TEKNOLOGI YOGYAKARTA (Vol. 18, Issue 2).

Lumbanraja, P. C., Lumbanraja, L., Koperasi, D., Perindustrian, D., Asahan, K., Pt, ), Perkebunan, R., & Bogor, N.
(2023). Cendekia Niaga Journal of Trade Development and Studies Analisis Variabel Ekonomi Hijau (Green
Economy Variable) Terhadap Pendapatan Indonesia (Tahun 2011-2020) dengan Metode SEM-PLS.

Madyan, M., Kusumawardani, D., & Hasbi Ash Shidig. (2022). PENGARUH PERKEMBANGAN KEUANGAN
TERHADAP EMISI CO2 DI INDONESIA. Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Perbankan, Dan Akuntansi,
14(2), 167-180. https://doi.org/10.35313/ekspansi.v14i2.4536

Pandey, F., Kuntjoro, Y. D., Uksan, A., & Sundari, S. (2022). Rencana Penerapan Pajak Karbon di Indonesia. Jurnal
Kewarganegaraan, 6(2).

Parulian, J., Parulian Manurung, J., Boedoyo, M. S., & Sundari, S. (2022). Pajak Karbon di Indonesia Dalam Upaya
Mitigasi Perubahan Iklim dan Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan. Jurnal Kewarganegaraan, 6(2).

Pertumbuhan, B., Hijau, E., Indonesia, M., Kebutuhan, M., & Nasional, E. (2017). BRIEF: ENERGI | Bagaimana
Pertumbuhan Ekonomi Hijau Membantu Indonesia Memenuhi Kebutuhan Energi Nasional?

Pratama, B. A., Ramadhani, M. A., Lubis, P. M., & Firmansyah, A. (2022). Implementasi Pajak Karbon Di Indonesia:
Potensi Penerimaan Negara Dan Penurunan Jumlah Emisi Karbon. JURNAL PAJAK INDONESIA (Indonesian
Tax Review), 6(2), 368-374. https://doi.org/10.31092/jpi.v6i2.1827

Ratnawati, D. (2016). Carbon Tax Sebagai Alternatif Kebijakan Untuk Mengatasi Eksternalitas Negatif Emisi Karbon
di Indonesia. Indonesian Treasury Review Jurnal Perbendaharaan Keuangan Negara Dan Kebijakan Publik,
1(2), 53-67. https://doi.org/10.33105/itrev.v1i2.51

() CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 201



